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ABSTRACT 

Hypertension is a disease that is very often found in the elderly. This disease is often 

called the silent killer because it can kill without signs and symptoms which can 

cause disturbances in the blood vessels characterized by increasing in blood vessels 

from normal limits. Hypertension gymnastics is a sport that can decrese blood 

pressure of the elderly. By doing exercise regularly, you can supplay the need 

oxygen which will increase as energy, so that it can increase your heart rate. 

cardiac output, and the blood pressure. When resting the blood vessels will stretch 

and the blood flow will decreases. The purpose of this research was to reduce blood 

pressure of elderly in the West Besusu village, Central Sulawesi province. The 

method used in this research was case study based on the stages in nursing care, 

including assessment, implementation intervention diagnosis and nursing 

evaluation. Based on the results of client assessment, she often felt tense in her back 

neck and sometimes dizy about 150/90 mmHg. Hypertension exercise was carried 

out for 3 days. The final result is the blood pressure was decrease about 120/80 

mmHg. It can be concluded that routine hypertension exercise can reduce the blood 

pressure of the elderly in the West Besusu Village, Central Sulawesi Province. 
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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang sangat sering ditemukan pada 

lansia. Penyakit ini sering juga di sebut silent killer karena dapat membunuh tanpa 

tanda dan gejala yang menyebabkan gangguan pada pembuluh darah yang ditandai 

dengan meningkatnya pembuluh darah dari batas normal. Senam hipertensi 

merupakan salah satu olahraga yang dapat menurunkan tekanan darah pada lansia. 

Dengan melakukan senam secara rutin dapat mensuplay kebutuhan oksigen yang 



akan meningkat menjadi energi, hingga dapat meningkatkan denyut jantung, curah 

jantung, dan meningkatkan tekanan darah, saat beristirahat pembuluh darah akan 

meregang dan aliran darah menurun. Tujuan dalam penelitian ini untuk menurunkan 

tekanan darah pada lansia di kelurahan besusu barat provinsi sulawesi tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus berdasarkan tahap-

tahap dalam asuhan keperawatan meliputi pengkajian, diagnosa, intervensi, 

implementasi, dan evaluasi keperawatan.hasil pengkajian Klien mengatakan sering 

merasa tegang dibagian leher, dan sering pusing tekanan darah 150/90 mmHg. 

Senam hipertensi dilakukan selama 3 hari, hasil akhir tekanan darah turun 120/80 

mmHg. Dapat disimpulkan senam hipertensi secara rutin dapat menurunkan 

tekanan darah lansia di kelurahan besusu barat provinsi sulawesi tengah. 

 

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan, Lansia, Senam Hipertensi, Tekanan 

Darah. 

 

PENDAHULUAN  

Tingginya jumlah penduduk lansia di Indonesia pada masa yang akan datang 

banyak membawa dampak positif maupun negatif. Berdasarkan data proyeksi 

penduduk, dapat diprediksikan jumlah lansia di Indonesia pada tahun 2020 

mencapai 27,08 juta jiwa, pada tahun 2025 sebanyak 33,69 juta jiwa, pada tahun 

2030 sebanyak 40,95 jiwa, dan pada tahun 2035 dapat mencapai angka 48,19 juta 

jiwa. Dengan jumlah penduduk lansia yang semakin meningkat tentunya 

meningkatkan usia harapan hidup, dan meningkatnya usia harapan hidup akan 

menghasilkan dampak yang besar terjadinya penyakit pada lansia, salah satu 

penyakit yang banyak dijumpai pada lansia adalah hipertensi. Prevalensi bukan saja 

hanya terdapat pada negara maju, tetapi juga banyak ditemukan dinegara 

berkembang seperti Indonesia.  

Hasil Riset Kesehatan Dasar (riskesdas) tahun 2018 pengukuran angka 

prevalensi mencapai 34% . Kalimantan selatan menduduki  nilai tertinggi yaitu 

44,1% , sedangkan Papua menduduki prevalensi terendah 22,2% (Alamsyah et al., 

2021). Hasil dinas Kesehatan provinsi Sulawesi tengah, jumlah penderita hipertensi 

adalah 384.072 (2,44%). Presentasi capaian hipertensi di lihat dari angka estimasi 

tertinggi yaitu pada tahun 2020 adalah kabupaten Donggala dengan capaian 7,11%. 

Sedangkan kabupaten yang mendapatkan presentase terendah yaitu kabupaten 

Morowali Utara dengan estimasi jumlah penderita hipertensi 20.917 jiwa dan yang 

mendapatkan pelayanan capaian 28 jiwa (0,13%). (Adi et al., 2021) 

Lansia masuk dalam tahap akhir dalam proses perkembangan. Pada lansia terjadi 

penurunan fungsi organ, misalnya penurunan fungsi pendengaran, penglihatan, 

serta fungsi lainnya. Salah satu masalah yang sering terjadi yaitu hipertensi, dimana 

tekanan darah dipembuluh darah meningkat. Hipertensi atau yang sering disebut 

the silent kiler karena mampu terjadi tanpa keluhan atau gejala.(Martani et al., 2022). 

Menurut peneliti sebelumnya hipertensi disebabkan oleh usia, kurang berolahraga, 

kebiasaan merokok, dan makanan yang berkoletstrol (Syarli et al., 2021) 

Senam hipertensi merupakan salah satu olahraga yang bertujuan untuk 

meningkatkan aliran darah. Khususnya otot jantung. Dengan melakukan olahraga 



seperti senam dapat mensuplay kebutuhan oksigen yang akan meningkat menjadi 

energi, hingga dapat meningkatkan denyut jantung, curah jantung, dan 

meningkatkan tekanan darah. Saat beristirahat pembuluh darah akan meregang dan 

aliran darah menurun sekitar 30-120 menit kemudian kembali lagi ketekanan darah 

sebelum senam. Olahraga yang dilakukan secara rutin membuat penurunan tekanan 

darah berlangsung lebih lama dan membuat pembuluh darah lebih elastis. Dengan 

berolahraga seperti senam mampu merileksasikan pembuluh darah  sehingga 

dengan melebarnya pembuluh darah maka tekanan darah akan menurun.(Martani 

et al., 2022) 

Pada peneliti sebelumnya (Ayu Oktaviani et al., 2022a) menunjukan 

penurunan tekanan darah pada lansia dalam rentan waktu tiga hari saat diterapkan 

senam hipertensi. Senam hiperetensi merupakan olahraga yang dapat meningkatkan 

aliran darah dan pasokan oksigen ke dalam otot-otot dan rangka yang aktif 

khususnya terdapat otot jantung sehingga dapat menurunkan tekanan darah. 

Dengan rileksasinya tubuh akan membuat tekanan darah turun setalah beristirahat, 

dan akan kembali ke pengukuran sebelumnya setelah 30-120 menit(Ayu Oktaviani et 

al., 2022a). Pada penelitian ini yaitu klien lanjut usia yang mengalami penyakit 

hipertensi pada umur 70 tahun ke atas karena semakin bertambahnya umur maka 

semakin tinggi resiko mengalami hipertensi. Menurut peneliti sebelumnya 

hipertensi banyak ditemukan pada orang yang sudah lanjut usia (Putu Sumartini et 

al., 2019). Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik  mengambil judul 

“Penerapan Senam Hipertensi untuk menurunkan Tekanan Darah Pada Lansia di 

Kelurahan Besusu Barat Provinsi Sulawesi Tengah.” 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis desain pada penelitian ini adalah penelitian studi kasus deskriptif. 

Karena dengan penelitian studi kasus deskriptif dapat menganalisis secara 

mendalam  baik dari segi yang berhubungan dengan keadaan kasus itu sendiri, 

factor-faktor yang mempengaruhi, kejadian-kejadian khusus yang muncul dengan 

kasus, maupun tindakan dan reaksi kasus terhadap suatu perlakuan atau pemaparan 

tertentu. Dalam hal ini studi kasus Menggambarkan asuhan keperawatan dengan 

penerapan senam hipertensi untuk menurunkan tekanan darah pada lansia. Subyek 

studi kasus ini yaitu seorang lansia yang memenuhi kriteria inklusi seperti: lansia 

hipertensi yang bersedia untuk dijadikan responden, lansia hipertensi yang berusia 

60 tahun keatas, lansia dengan tekanan darah >140/90 mmHg dan lansia hipertensi 

yang tidak mengkonsumsi obat penurun darah dan kriteria eklusi seperti lansia 

hipertensi yang sakit saat penelitian. Instrument yang digunakan adalah tensi 200 

aneroid sphygmomanometer, lembar observasi tekanan darah, dan SOP senam 

hipertensi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi secara berkala, yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

perkembangan tekanan darah. Pengambilan data tekanan darah dilakukan satu kali 

sehari selama tiga hari, pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah melakukan 

senam. 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan senam hipertensi ini dilakukan pada satu subyek hipertensi. 

Subyek tersebut telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, berusia 70 tahun 

dan tinggal di kelurahan Besusu Barat, kecamatan Palu Barat Provinsi Sulawesi 

Tengah. Semakin bertambahnya umur maka semakin tinggi resiko mengalami 

hipertensi. Menurut peneliti sebelumnya hipertensi banyak ditemukan pada orang 

yang sudah lanjut usia (Putu Sumartini et al., 2019) 

Saat melakukan pengkajian di rumah klien dengan cara wawancara dan 

observasi penulis menemukan keluhan klien yang mengatakan sering pusing, dan 

leher terasa tegang kondisi ini masuk dalam hipertensi primer karena klien 

mengatakan tidak mengalami penyakit tertentu. Klien berusia 70 tahun, pekerjaan 

URT dan memiliki pendidikan terakhir SD. Klien mengatakan sudah mengalami 

penyakit ini sejak lama. Data objektif yang ditemukan yaitu TD 150/90 mmHg, RR 

21x/menit, suhu 36,7’C, nadi 62x/menit, kekuatan otot skala 5. 

Jenis kelamin pada Asuhan keperawatan ini adalah perempuan. Pada 

perempuan akan mengalami peningkatan resiko tekanan darah tinggi (hipertensi) 

setelah menopause, yaitu usia diatas 45 tahun. Sedangkan pada perempuan yang 

belum menopause dilindungi oleh hormone estrogen yang berperan dalam 

meningkatkan kadar High Densty Lipoprotein (HDL). Kadar kolestrol HDL rendah 

dan tingginya kolestrol LDL (Low Density Lipoprotein) mempengaruhi terjadinya 

proses aterosklerosis dan mengakibatkan tekanan darah naik. (Ayu Oktaviani et al., 

2022a). Jenis kelamin perempuan berusia 70 tahun beresiko mengalami hipertensi, 

dikarenakan perempuan setelah menopause tekanan darah terus meningkat 

disebabkan oleh hormone estrogen yang mulai menurun.  

Dalam penelitian ini, pendidikan terakhir klien yaitu sekolah dasar (SD). 

Pendidikan adalah upaya dasar untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi 

perubahan perilaku positif yang meningkat. Pendidikan sangat berpengaruh 

terhadap pengetahuan. Semakin tinggi Pendidikan responden, diharapkan semakin 

luas juga pengetahuan, termasuk pengetahuan responden mengenai hipertensi dan 

upaya pencegahan hipertensi. Berdasarkan hasil penelitian (Ayu Oktaviani et al., 

2022b) menjelaskan bahwa hasil Prevalensi Rasio (PR) diwilayah kerja puskesmas 

jati luhur Bekasi menunjukan responden dengan Pendidikan rendah berpeluang 

2,188 kali mengalami hipertensi dari pada responden dengan berpendidikan tinggi. 

 Berdasarkan hasil pengkajian klien mengatakan sudah lama mengalami 

penyakit tersebut, namun tidak mengetahui secara pasti mengenai penyakit 

hipertensi, sehingga menurut penulis Pendidikan mempengaruhi pengetahuan  

subyek mengenai penyakit hipertensi. 

Diagnose keperawatan yang ditemukan pada Ny.M berdasarkan SDKI adalah 

perfusi perifer tidak efektif yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah. 

Perfusi perifer tidak efektif ini merupakan penurunan sirkulasi darah hingga pada 

level kapiler yang dapat mengganggu metabolisme tubuh (Irawan et al., 2022). 

Sedangkan Intervensi yang diberikan pada klien adalah intervensi edukasi 

menganjurkan klien untuk berolahraga yaitu dengan senam hipertensi berdasarakan 

standar operasional prosedur. Senam hipertensi dapat meningkatkan aliran darah, 

oksigen kedalam otot dan rangka yang aktif khususnya otot jantung. Senam ini 

dapat menyuplai kebutuhan oksigen kedalam sel yang akan meningkat menjadi 

energi, sehingga denyut jantung akan meningkat, dan pada akhirnya curah jantung 



akan meningkatkan tekanan darah. Setelah beristirahat pembuluh darah akan 

meregang dan aliran adarah akan turun (Win Martani et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari untuk mendapatkan hasil yang efektif 

berdasarkan pengetahuan dan penilaian guna untuk mencai hasil diharapkan. Pada 

peneliti sebelumnya (Ayu Oktaviani et al., 2022a). Juga menerapkan senam 

hipertensi  pada  penderita  hipertensi  selama 3 hari berturut-turut untuk 

mendapatkan penuruan tekanan darah di wilayah kerja Puskesmas Purwosari 

Kecamatan Metro Utara. 

Implementasi keperawatan yang diberikan pada klien Selama tiga hari 

berturut-turut dengan  melakukan senam hipertensi serta pengukuran tekanan darah 

sebelum dan sesudah melakukan senam. Pada implementasi ini ditemukan bahwa 

subyek sangat antusias melaksanakan senam, walapun tidak dapat melakukan 

gerakkan secara maksimal seperti Gerakan pada umumnya disebabkan keterbatasan 

kemampuan gerak. Implementasi ini dilakukan untuk membantu pasien dari 

masalah status Kesehatan yang dapat menggambarkan kriteria hasil yang 

diharapkan (Helga, 2020). 

Evaluasi merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk melakukan penilaian 

apakah tindakan keperawatan yang diterapakan tercapai atau tidak tercapai. 

(Sitanggang, 2018). Setelah melakukan tindakan keperawatan yaitu senam 

hipertensi selama tiga hari berturut-turut, ditemukan hasil pada hari pertama 

tekanan darah 150/90 mmHg dan  setelah dilakukan senam hipertensi tekanan darah 

turun menjadi 140/90 mmHg, pada hari kedua tekanan darah 140/85 mmHg setelah 

dilakukan senam hipertensi tekanan darah turun menjadi 135/80 mmHg, pada hari 

ketiga tekanan darah 140/85 mmHg setelah dilakukan senam hipertensi tekanan 

darah turun menjadi 120/85 mmHg. Perbandingan tekanan darah dapat dilihat pada 

tabel dibawah.  

Tabel 1 

Perbandingan Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Melakukan Senam 

Hipertensi 

 Hari 1 

Sebelum 

Hari 1 

sesudah 

Hari 2 

Sebelum 

Hari 2 

sesudah 

Hari 3 

sebelum 

Hari 3 

sesudah 

Klien 150/90 

MmHg 

140/90 

mmHg 

140/85 

mmHg 

135/80 

mmHg 

140/85 

mmHg 

120/80 

mmHg 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada hari pertama, sebelum 

dilakukan penerapan senam hipertensi, tekanan darah klien yaitu 150/90 masuk 

dalam kategori hipertensi derajat 1. Setelah dilakukan penerapan senam hipertensi 

selama tiga hari, tekanan darah klien mengalami penurunan tekanan darah yaitu 

120/80 mmHg. Hal ini disebabkan oleh Aktivitas fisik yang teratur bisa membuat 

jantung lebih kuat. Dengan demikian, jantung bisa memompa lebih banyak darah. 

Akibatnya, tekanan pada arteri berkurang, sehingga tekanan darah menurun. 

Peneliti sebelumya  mengatakan Olahraga dan latihan pergerakan secara teratur 

sangat penting bagi lansia dapat menanggulangi masalah akibat perubahan fungsi 

tubuh, dan olahraga sangat berperan penting dalam pengobatan tekanan darah 

tinggi, manfaat olahraga adalah meningkatkan kesegaran jasmani, mendorong 

jantung bekerja secara optimal, melancarkan sirkulasi darah, memperkuat otot, 



mencegah pengeroposan tulang, membakar kalori, mengurangi stres dan mampu 

menurunkan tekanan darah (Noor Ifansyah et al., 2015). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Asuhan keperawatan dengan penerapan senam hipertensi pada klien yang dilakukan 

selama tiga hari dapat disimpulkan: 

1. Pengkajian  

Pada pengkajian ditemukan bahwa klien sudah mengalami penyakit 

hipertensi sejak lama. Saat dikaji klien mengeluh sering pusing, dan leher 

terasa tegang. Hasil tekanan darah klien  saat dikaji yaitu 150/90 mmHg. 

2. Diagnose keperawatan  

Diganosa keperawatan yang ditemukan pada klien yaitu perfusi perifer 

tidak efektif yang berhubungan dengan peningkatan tekanan darah. 

3. Intervensi keperawatan  

Pada penelitian ini menggunakan intervensi edukasi menganjurkan klien 

berolahraga yaitu dengan senam hipertensi berdasarkan SOP 

4. Implementasi keperawatan 

Implementasi keperawatan yang diberikan pada klien Selama tiga hari 

dengan  melakukan senam hipertensi serta pengukuran tekanan darah 

sebelum dan sesudah melakukan senam. 

5. Evaluasi  

Berdasarkan evaluasi keperawatan bahwa pada hari pertama, sebelum 

dilakukan penerapan, tekanan darah klien yaitu 150/90 masuk dalam 

kategori hipertensi derajat 1. Setelah dilakukan penerapan senam 

hipertensi selama tiga hari, tekanan darah klien mengalami penurunan 

tekanan darah yaitu 120/80 mmHg. 

 

Saran 

1. Bagi Masyarakat: 

 Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam meningkatkan kemandirian pasien hipertensi 

melalui senam hipertensi 

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan:  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah keluasan ilmu 

dan teknologi terapan bidang keperawatan dalam meningkatkan 

kemandirian pasien hipertensi melalui senam hipertensi. 
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